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Abstrak 

 
Keberlanjutan koperasi menjadi isu penting dalam pembangunan ekonomi kerakyatan karena 
masih banyak koperasi yang menghadapi permasalahan tata kelola, rendahnya kapasitas 
sumber daya manusia, serta keterbatasan dalam beradaptasi terhadap perubahan lingkungan 
usaha. Salah satu faktor yang diduga berpengaruh terhadap keberlanjutan koperasi adalah 
kompetensi pengurus. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kompetensi pengurus 
yang meliputi pengetahuan, keterampilan, pengalaman, dan kecerdasan emosional terhadap 
keberlanjutan Koperasi Merah Putih di Kota Sukabumi. Penelitian menggunakan metode 
kuantitatif dengan pendekatan explanatory research. Populasi penelitian berjumlah 165 
pengurus Koperasi Merah Putih yang tersebar di 33 kelurahan di Kota Sukabumi. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh sehingga seluruh populasi dijadikan 
responden. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan analisis regresi 
linier berganda setelah memenuhi uji validitas, reliabilitas, dan uji asumsi klasik. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan, keterampilan, pengalaman, dan kecerdasan 
emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan Koperasi Merah Putih 
baik secara parsial maupun simultan. Pengalaman merupakan variabel yang memiliki 
pengaruh paling dominan dibandingkan dengan variabel lainnya. Secara bersama-sama, 
keempat variabel kompetensi pengurus mampu menjelaskan keberlanjutan koperasi sebesar 
63,6 persen. Temuan ini menunjukkan bahwa kompetensi pengurus memiliki peran penting 
dalam menciptakan tata kelola koperasi yang profesional, meningkatkan partisipasi anggota, 
memperkuat kemampuan adaptasi organisasi, dan menjaga keberlanjutan usaha. Oleh 
karena itu, penguatan kompetensi pengurus melalui pendidikan, pelatihan, dan pendampingan 
perlu dilakukan secara berkelanjutan untuk mendukung keberlanjutan Koperasi Merah Putih. 
 
Kata Kunci: Kompetensi Pengurus Koperasi, Keberlanjutan Koperasi Merah Putih 
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Abstract 
 

The sustainability of cooperatives is a crucial issue in the development of a people's economy 
because many cooperatives still face governance issues, low human resource capacity, and 
limitations in adapting to changes in the business environment. One factor suspected of 
influencing cooperative sustainability is management competency. This study aims to analyze 
the influence of management competency, including knowledge, skills, experience, and 
emotional intelligence, on the sustainability of the Merah Putih Cooperative in Sukabumi City. 
The study used a quantitative method with an explanatory research approach. The study 
population consisted of 165 managers of the Merah Putih Cooperative spread across 33 sub-
districts in Sukabumi City. The sampling technique used saturated sampling so that the entire 
population became respondents. Data were collected through questionnaires and analyzed 
using multiple linear regression analysis after meeting validity, reliability, and classical 
assumption tests. The results showed that knowledge, skills, experience, and emotional 
intelligence had a positive and significant effect on the sustainability of the Merah Putih 
Cooperative, both partially and simultaneously. Experience was the variable with the most 
dominant influence compared to other variables. Together, the four management competency 
variables were able to explain 63.6 percent of the cooperative's sustainability. These findings 
demonstrate that management competency plays a crucial role in creating professional 
cooperative governance, increasing member participation, strengthening organizational 
adaptability, and maintaining business sustainability. Therefore, continuous strengthening of 
management competency through education, training, and mentoring is necessary to support 
the sustainability of the Merah Putih Cooperative. 
 
Keywords: Cooperative Management Competence, Sustainability of the Merah Putih 

Cooperative 
 
 
LATAR BELAKANG 

Koperasi merupakan salah satu pilar penting dalam pembangunan ekonomi nasional 
yang berlandaskan asas kekeluargaan dan gotong royong  (Ruswandi & Patandung, 2022; 
Sobar & Ruswandi, 2025). Di Indonesia, badan usaha ini memiliki peran strategis dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui penguatan ekonomi berbasis anggota dan 
pemberdayaan ekonomi rakyat  (Rabialdy, 2021). Implementasi penguatan ekonomi 
kerakyatan tersebut salah satunya diwujudkan melalui Koperasi Merah Putih yang tidak hanya 
berorientasi pada pencapaian keuntungan, tetapi juga pada pemberdayaan masyarakat serta 
pembangunan sosial ekonomi yang berkelanjutan  (Akbar et al., 2025). Oleh karena itu, 
kemampuan organisasi untuk bertahan dan berkembang menjadi aspek yang sangat penting 
agar manfaatnya dapat dirasakan secara berkesinambungan oleh anggota maupun 
masyarakat luas. 

Secara konseptual, keberlanjutan organisasi koperasi mencerminkan kemampuan 
dalam mempertahankan eksistensi, menjalankan usaha secara berkelanjutan, meningkatkan 
kesejahteraan anggota, serta beradaptasi terhadap perubahan ekonomi, sosial, dan 
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lingkungan melalui tata kelola yang efektif dan partisipatif (Candemir et al., 2021; Attolba-
aquino & Castañeda, 2025; Zainuri & Huda, 2023). Konsep tersebut mencakup dimensi 
ekonomi, sosial, lingkungan, dan kelembagaan yang merefleksikan kualitas pengelolaan 
organisasi  (Macagnan & Seibert, 2021). Dengan demikian, keberhasilan jangka panjang tidak 
hanya ditentukan oleh kinerja usaha, tetapi juga oleh kemampuan mengelola sumber daya 
dan membangun partisipasi anggota secara berkesinambungan. 

Di sisi lain, berbagai tantangan masih dihadapi dalam praktik pengelolaan koperasi, 
antara lain lemahnya manajemen organisasi, rendahnya kapasitas pengelola dalam 
mengembangkan usaha, minimnya inovasi, serta keterbatasan pemanfaatan teknologi digital  
(Ruswandi et al., 2021; Indra Fahmi, 2025). Kondisi tersebut berdampak pada menurunnya 
daya saing organisasi sehingga tidak sedikit koperasi mengalami stagnasi bahkan 
menghentikan operasionalnya. Fenomena ini umumnya dipengaruhi oleh lemahnya tata kelola 
dan belum optimalnya kualitas sumber daya manusia yang bertanggung jawab dalam 
pengelolaan organisasi (Ruswandi, 2021; Hafidzah Nurjannah, Azmansyah, 2024; Ruswandi 
et al., 2024; Meiriasari & Pebriani, 2025). 

Dalam konteks tersebut, pengurus memegang peranan strategis dalam menentukan 
arah kebijakan, pengembangan usaha, dan pengelolaan organisasi (Sarirati & Fadilah, 2025; 
Ali et al., 2021; Indriani, 2025). Berdasarkan perspektif sumber daya manusia, kompetensi 
dipahami sebagai kombinasi pengetahuan, keterampilan, pengalaman, dan kecerdasan 
emosional yang memungkinkan individu menjalankan tugas secara efektif  (Yusnita et al., 
2026). Kompetensi tersebut mencakup kemampuan manajerial, kepemimpinan, komunikasi, 
pengambilan keputusan, pengelolaan keuangan, hingga pengembangan usaha  (Ismail 
Rasulong, Rini, 2025). Individu yang memiliki kompetensi tinggi cenderung lebih mampu 
menyusun perencanaan strategis, mengelola organisasi secara transparan dan akuntabel, 
meningkatkan partisipasi anggota, mengembangkan inovasi, serta memanfaatkan teknologi 
digital dalam pelayanan  (Zhang, 2025). Oleh sebab itu, kualitas kompetensi menjadi salah 
satu faktor penentu terciptanya tata kelola yang profesional dan berkelanjutan. 

Dalam penelitian ini, kompetensi diukur melalui empat dimensi utama yang 
dikemukakan oleh (Rosmayati, 2022), yaitu pengetahuan, keterampilan, pengalaman, dan 
kecerdasan emosional. Keempat dimensi tersebut diyakini berperan penting dalam 
mendukung efektivitas pelaksanaan fungsi organisasi sekaligus menentukan keberhasilan 
pencapaian tujuan jangka panjang. 

Permasalahan utama yang melatarbelakangi penelitian ini adalah masih rendahnya 
tingkat keberlanjutan pada sebagian koperasi yang diduga berkaitan dengan belum 
optimalnya kapasitas pengurus. Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji tata kelola dan 
kinerja organisasi koperasi, kajian yang secara khusus menelaah kontribusi kompetensi 
pengurus terhadap keberlanjutan Koperasi Merah Putih masih relatif terbatas. Kondisi ini 
menunjukkan perlunya penelitian yang lebih mendalam sebagai dasar dalam merumuskan 
strategi penguatan kelembagaan. 

Sebagai upaya menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini menempatkan 
pengetahuan, keterampilan, pengalaman, dan kecerdasan emosional sebagai faktor yang 
berpotensi mendorong keberlanjutan organisasi. Peningkatan kapasitas pada keempat aspek 
tersebut diharapkan mampu memperbaiki kualitas tata kelola, meningkatkan efektivitas 
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pengelolaan usaha, memperkuat partisipasi anggota, serta memperbesar kemampuan 
adaptasi terhadap dinamika lingkungan bisnis dan perkembangan teknologi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh 
kompetensi pengurus terhadap keberlanjutan Koperasi Merah Putih dengan menguji 
kontribusi masing-masing dimensi kompetensi. Hasil penelitian diharapkan dapat 
memperkaya kajian teoritis mengenai pengelolaan koperasi sekaligus memberikan 
rekomendasi praktis bagi upaya pengembangan kapasitas pengurus guna mewujudkan 
organisasi yang profesional, adaptif, inovatif, dan berkelanjutan. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan explanatory 
research (Sofya et al., 2024). Untuk menganalisis pengaruh kompetensi pengurus terhadap 
keberlanjutan Koperasi Merah Putih (Sofya et al., 2024). Data primer dikumpulkan melalui 
kuesioner berskala Likert yang disebarkan kepada 165 pengurus Koperasi Merah Putih di 33 
kelurahan Kota Sukabumi. Sampel ditentukan menggunakan teknik sampling jenuh, sehingga 
seluruh anggota populasi dijadikan responden penelitian (Amruddin et al., 2022). Data yang 
diperoleh diuji validitas dan reliabilitasnya, kemudian dianalisis menggunakan regresi linier 
berganda untuk menguji pengaruh pengetahuan, keterampilan, pengalaman, dan kecerdasan 
emosional terhadap keberlanjutan koperasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Responden 

Responden penelitian berjumlah 165 pengurus Koperasi Merah Putih yang tersebar di 
33 kelurahan di Kota Sukabumi, terdiri atas Ketua, Sekretaris, Bendahara, Wakil Ketua Bidang 
Usaha, dan Wakil Ketua Bidang Anggota. Berdasarkan jenis kelamin, responden didominasi 
oleh laki-laki sebanyak 98 orang (59,4%) dan perempuan 67 orang (40,6%). Berdasarkan usia, 
mayoritas responden berada pada rentang 31–35 tahun sebanyak 42 orang (25,5%), 
menunjukkan bahwa sebagian besar pengurus berada pada usia produktif. Ditinjau dari 
pendidikan, responden didominasi oleh lulusan SMA/sederajat sebanyak 71 orang (43,0%), 
diikuti sarjana 58 orang (35,2%), diploma 29 orang (17,6%), dan pascasarjana 7 orang (4,2%). 
Secara umum, karakteristik responden menunjukkan keberagaman gender, usia, dan 
pendidikan yang dapat mendukung pengelolaan serta keberlanjutan koperasi. 
 
Hasil Uji Kualitas Data 
 

Tabel 1.Hasil Uji Validitas  

 

Variabel Pernyataan R Htung R Tabel 

Pengetahuan(PG) 

PG1 0.897  
 

0.1528 
 

PG2 0.639 

PG3 0.902 

PG4 0.833 

PG5 0.928 
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PG6 0.783 

Keterampilan(KT) 

KT1 0.794  
 

0.1528  
 

KT2 0.840 

KT3 0.739 

KT4 0.763 

KT5 0.802 

KT6 0.858 

Pengalaman(PM) 

PM1 0.816  
 

0.1528  
 

PM2 0.800 

PM3 0.763 

PM4 0.753 

PM5 0.724 

Kecerdasan 
Emosional(KE) 

KE1 0.803 

 
0.1528  

 

KE2 0.794 

KE3 0.751 

KE4 0.793 

KE5 0.676 

Keberlanjutan 
Koperasi Merah 

Putih(KMP) 

KMP1 0.787  
 

0.1528  
KMP2 0.925 

KMP3 0.803 

KMP4 0.795 

 
Berdasarkan Tabel 1, seluruh indikator variabel kompetensi pengurus koperasi 

dinyatakan valid karena nilai r hitung masing-masing melebihi r tabel. 
 

Tabel 2.Hasil Reliabilitas 

 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan Tabel 2, kelima variabel di atas terbukti reliabel sebab seluruh nilai 
cronbach’s_Alphanya berada di atas 0.60. 
 
Hasil Uji Prasyarat Analisis 
Hasil Uji Normalitas Data 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang tercantum pada tabel di bawah, diperoleh nilai 
signifikansi =0,200 yang melebihi batas 0,05. Dengan demikian, bisa dipastikan data residu ini 
berdistribusi normal. 

 

Variabel Cronbach’s Alpha 

Pengetahuan(PG) 0.911 

Keterampilan(KT) 0.888 

Pengalaman(PM) 0.829 

Kecerdasan Emosional(KE) 0.822 

Keberlanjutan Koperasi Merah Putih(KMP) 0.848 
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas(Kolmogorov-Smirnov Test) 

 

Statistik Nilai 

N 165 

Sig.(2-tailed) 0.200 

 
 
Hasil Uji Linearitas 

 
Tabel 4. Hasil Uji Linearitas 

 

Variabel Sig. 
Linearity 

Keberlanjutan Koperasi Merah Putih * Pengetahuan 0.000 

Keberlanjutan Koperasi Merah Putih * Keterampilan 0.000 

Keberlanjutan Koperasi Merah Putih * Pengalaman 0.000 

Keberlanjutan Koperasi Merah Putih* Kecerdasan Emosional 0.000 

 
Berdasarkan hasil Test for Linearity dalam ANOVA yang tercantum pada Tabel 4, 

didapat nilai signifikansi Linearity  untuk semua variabel sama dengan 0,000. Karena 
keempatnya kurang dari 0,05, dengan demikian bisa ditegaskan bahwa antara keempat 
variabel tersebut terdapat hubungan yang linier dengan keberlanjutan Koperasi Merah Putih 
tanpa penyimpangan yang signifikan. 
 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Tabel 5.Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser) 

 

Variabel Sig. (p-value) 

Pengetahuan(PG) 0.082 

Keterampilan(KT) 0.575 

Pengalaman(PM) 0.932 

Kecerdasan Emosional(KE) 0.091 

 
Dari tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi untuk pengetahuan(PG) = 0.082, 

keterampilan(KT) = 0.575, pengalaman(PM) = 0.932 dan Kecerdasan Emosional(KE) =  0.091, 
di mana seluruh variabel nilainya melebihi 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa model regresinya 
tidak menunjukkan adanya gejala heteroskedastisitas terhadap variabel Kinerja Karyawan 
 
Hasil Uji Multikolinieritas 
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Tabel 6.Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Variabel Tolerance VIF 

Pengetahuan(PG) 0.495 2.022 

Keterampilan(KT) 0.360 2.776 

Pengalaman(PM) 0.321 3.113 

Kecerdasan Emosional(KE) 0.292 3.429 

 
Berdasarkan tabel di atas, nilai toleransi Pengetahuan(PG) = 0.495, Keterampilan(KT) 

= 0.360, Pengalaman(PM) = 0.321 dan Kecerdasan Emosional (KE) = 0.292.  Keempatnya 
melebihi batas minimal 0,1. Selain itu, nilai VIF untuk pengetahuan(PG) = 2.022. 
Keterampilan(KT) = 2.776, Pengalaman(PM) = 3.113, dan Kecerdasan Emosional(KE) = 
3.429, yaitu di bawah ambang batas 10. Sehingga diyakini bahwa antarvariabel bebas dalam 
penelitian ini tidak ditemukan adanya indikasi multikolinearitas. 
 
Hasil Analisis Data 
Uji Regresi Linear Berganda 

 
Tabel 7.Hasil Analisis Uji Regresi Linear Berganda 

 

Variabel B(Koefisien) 

Konstanta 1.718 

Pengetahuan(PG) 0.114 

Keterampilan(KT) 0.147 

Pengalaman(PM) 0.206 

Kecerdasan Emosional(KE) 0.179 

 
Jadi persamaannya : Y = 1.718 + 0.114PG + 0.147KT + 0.206PM + 0.179KE 
Penjelasan koefisien regresi: 

1. Konstanta=1.718: 

Jika pengetahuan, keterampilan, pengalaman dan kecerdasan emosional nilainya 

diabaikan, maka keberlanjutan Koperasi Merah Putih tetap berada pada angka 1.178. 

Artinya, tanpa pengaruh keempat variabel tersebut, keberlanjutan Koperasi Merah Putih 

yang ada di wilayah Kota Sukabumi tetap ada. 

2. Koefisien Pengetahun=0.114: 

Setiap kenaikan satu satuan pada pengetahuan pengurus KMP (dengan variabel lain 

tetap) dapat mewujudkan keberlanjutan Koperasi Merah Putih sebesar 0,114 satuan. 

3. Koefisien Keterampilan=0.147: 

Setiap kenaikan satu satuan pada Keterampilan pengurus KMP (dengan variabel lain 

tetap) dapat mewujudkan Keberlanjutan Koperasi Merah Putih sebesar 0,147 satuan. 

4. Koefisien Pengalaman=0.206: 
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Setiap kenaikan satu satuan pada Pengalaman (dengan variabel lain tetap) dapat 

mewujudkan Keberlanjutan Koperasi Merah Putih sebesar 0,206 satuan. 

5. Koefisien Kecerdasan Emosional=0.179: 

Setiap kenaikan satu satuan pada Kecerdasan Emosional (dengan variabel lain tetap) 

dapat mewujudkan Keberlanjutan Koperasi Merah Putih sebesar 0,179 satuan. 

 

Uji Koefisien Determinasi 
 

Tabel 10 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

R Square Adjusted R 
Square 

0.644 0.636 

 
Nilai Adjusted_R_Square sebesar 0.636 (63.6%) menunjukkan bahwa pengetahuan, 

keterampilan, pengalaman dan kecerdasan emosional berkontribusi sebesar 63.6% dalam 
perwujudan Keberlanjutan Koperasi Merah Putih yang ada di seluruh kelurahan Sukabumi 
Kota. 
 
Uji Hipotesis t hitung (Parsial) 

 
Tabel 11 Hasil Uji Hipotesis t Hitung (Parsial) 

 

Variabel T Hitung Sig.(p-value) 

Pengetahuan(PG) 2.753 0.007 

Keterampilan(KT) 2.921 0.004 

Pengalaman(PM) 3.187 0.002 

Kecerdasan Emosional(KE) 2.606 0.010 

     
Hasil Uji t (Parsial): 
1. Pengetahuan(PG): 

Nilai t_hitung=2.753 > t_tabel= 1.97462 dan sign-nya 0,007 < 0,05.. Artinya, H₀ ditolak dan 

H₁ diterima, sehingga Pengetahuan(PG) pengurus KMP berkontribusi nyata dalam 

mewujudkan keberlanjutan Koperasi Merah Putih. 

2. Keterampilan(KT): 

Nilai t_hitung= 2.921 > t_tabel= 1.97462 dan sign-nya 0,004 < 0,05. Artinya, H₀ ditolak dan 

H₂ diterima, sehingga Keteranpilan(KT) Pengurus KMP berkontribusi nyata dalam 

mewujudkan keberlanjutan Koperasi Merah Putih. 

3. Pengalaman(PM): 
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Nilai t_hitung= 3.187 > t_tabel= 1.97462 dan sign-nya 0,002 < 0,05. Artinya, H₀ ditolak dan 
H₃ diterima, sehingga Pengalaman(PM) pengurus KMP berkontribusi nyata dalam 
mewujudkan keberlanjutan Koperasi Merah Putih. 

4. Kecerdasan Emosional(KE): 

Nilai t_hitung=2.606 > t_tabel= 1.97462 dan signifikansi 0,010 < 0,05. Artinya, H₀ ditolak 
dan H4 diterima, sehingga Kecerdasan Emosional(KE) pengurus KMP berkontribusi nyata 
dalam mewujudkan keberlanjutan Koperasi Merah Putih. 

 

Uji Hipotesis f Hitung (Simultan) 

 

Tabel 12 Hasil Uji Hipotesis f Hitung (Simultan) 

 

F.Htung Sig.(p-value) 

72.503 0.000 

 
Tabel di atas menampilkan nilai F_hitung = 72.53 > F_tabel= 2.43, dengan signifikansi 

0,000 < 0,05. Artinya, H₀ ditolak dan H₅ diterima, sehingga pengetahuan, keterampilan, 
pengalaman dan kecerdasan emosional berkontribusi nyata secara serempak dalam 
mewujudkan keberlanjutan Koperasi Merah Putih. 
 
PEMBAHASAN 
1. Pengaruh Pengetahuan terhadap Keberlanjutan Koperasi Merah Putih 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan pengurus berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keberlanjutan Koperasi Merah Putih. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
semakin baik pemahaman pengurus mengenai tugas, tanggung jawab, prosedur kerja, dan 
pengelolaan koperasi, semakin besar kemampuan koperasi dalam menjaga keberlanjutan 
organisasi, usaha, dan partisipasi anggota. 

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian (Ali et al., 2021) dan (Siswanto, 2022) 
Yang menyatakan bahwa pengetahuan pengurus berperan penting dalam mewujudkan tata 
kelola koperasi yang profesional dan berkelanjutan. Pengurus yang memiliki pengetahuan 
memadai cenderung lebih mampu menyusun strategi pengembangan usaha, mengambil 
keputusan secara tepat, serta mengelola koperasi secara efektif dan adaptif terhadap 
perubahan lingkungan. 

Dengan demikian, pengetahuan merupakan salah satu kompetensi utama yang 
mendukung keberlanjutan Koperasi Merah Putih. Peningkatan pengetahuan pengurus akan 
memperkuat kapasitas koperasi dalam menghadapi tantangan organisasi, meningkatkan daya 
saing, dan mewujudkan perkembangan koperasi yang berkelanjutan. 
2. Pengaruh Keterampilan terhadap Keberlanjutan Koperasi Merah Putih 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan pengurus berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keberlanjutan Koperasi Merah Putih. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
kemampuan pengurus dalam menyelesaikan pekerjaan, menetapkan prosedur kerja, 
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mencapai target, serta meningkatkan kualitas kinerja berperan penting dalam mendukung 
keberlangsungan koperasi. 

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian  (González-varona et al., 2021) dan 
(Zhang, 2025) Yang menyatakan bahwa keterampilan manajerial dan profesional pengurus 
merupakan faktor penting dalam keberhasilan pengelolaan koperasi. Pengurus yang memiliki 
keterampilan yang baik cenderung lebih mampu mengembangkan usaha, meningkatkan 
pelayanan kepada anggota, serta mendorong inovasi organisasi yang berorientasi pada 
keberlanjutan. 

Dengan demikian, keterampilan pengurus merupakan modal penting dalam 
mewujudkan koperasi yang adaptif, produktif, dan berdaya saing. Semakin baik keterampilan 
yang dimiliki pengurus, semakin kuat kemampuan koperasi dalam menjaga keberlanjutan 
organisasi dan meningkatkan kesejahteraan anggota. 
3. Pengaruh Pengalaman terhadap Keberlanjutan Koperasi Merah Putih 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman pengurus berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keberlanjutan Koperasi Merah Putih. Pengalaman organisasi dan 
pengelolaan usaha membantu pengurus dalam menyelesaikan permasalahan, mengambil 
keputusan secara tepat, serta menjaga stabilitas dan keberlangsungan koperasi. 

Temuan ini selaras dengan penelitian (Rosmayati, 2022) dan (Ismail Rasulong, Rini, 
2025) Yang menyatakan bahwa pengalaman merupakan faktor penting dalam meningkatkan 
efektivitas pengelolaan organisasi. Pengurus yang memiliki pengalaman lebih luas cenderung 
lebih siap menghadapi berbagai tantangan dan perubahan lingkungan usaha. 

Dengan demikian, pengalaman menjadi faktor strategis dalam mendukung 
keberlanjutan Koperasi Merah Putih. Semakin baik pengalaman yang dimiliki pengurus, 
semakin kuat kemampuan koperasi dalam mempertahankan eksistensi organisasi, 
meningkatkan kualitas tata kelola, dan mendorong keberlanjutan usaha. 
4. Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Keberlanjutan Koperasi Merah Putih 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan emosional pengurus berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap keberlanjutan Koperasi Merah Putih. Kemampuan pengurus 
dalam mengelola emosi, memahami orang lain, memotivasi diri, dan membangun hubungan 
interpersonal berkontribusi dalam mendukung keberlangsungan koperasi. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian  (Siswanto, 2022) dan (Yusnita et al., 2026) Yang 
menyatakan bahwa kecerdasan emosional berperan penting dalam membangun komunikasi 
organisasi, meningkatkan kerja sama tim, serta menciptakan hubungan yang harmonis antara 
pengurus dan anggota koperasi. Kondisi tersebut dapat memperkuat kepercayaan anggota 
dan menciptakan lingkungan organisasi yang kondusif. 

Dengan demikian, kecerdasan emosional merupakan kompetensi penting yang perlu 
dimiliki pengurus koperasi. Semakin baik kemampuan pengurus dalam mengelola emosi dan 
hubungan interpersonal, semakin besar peluang koperasi untuk berkembang secara 
harmonis, adaptif, dan berkelanjutan. 
5. Pengaruh Pengetahuan, Keterampilan, Pengalaman, dan Kecerdasan Emosional 

secara Simultan terhadap Keberlanjutan Koperasi Merah Putih 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan, keterampilan, pengalaman, dan 
kecerdasan emosional secara simultan berpengaruh positif terhadap keberlanjutan Koperasi 
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Merah Putih. Temuan ini mengindikasikan bahwa keberlanjutan koperasi sangat dipengaruhi 
oleh kualitas kompetensi yang dimiliki pengurus dalam menjalankan fungsi organisasi dan 
pengelolaan usaha. 

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian (Candemir et al., 2021), (Ali et al., 2021) 
dan (Akbar et al., 2025) Yang menyatakan bahwa kompetensi sumber daya manusia, 
khususnya pengurus koperasi, merupakan faktor penting dalam mewujudkan tata kelola yang 
profesional, transparan, inovatif, dan adaptif terhadap perubahan lingkungan. 

Dengan demikian, keberlanjutan Koperasi Merah Putih tidak hanya ditentukan oleh 
aspek usaha dan permodalan, tetapi juga oleh kualitas kompetensi pengurus. Semakin baik 
pengetahuan, keterampilan, pengalaman, dan kecerdasan emosional yang dimiliki pengurus, 
semakin kuat kemampuan koperasi dalam menjaga keberlangsungan organisasi, 
meningkatkan kesejahteraan anggota, dan memperkuat daya saing secara berkelanjutan. 
 
SIMPULAN 

Penelitian ini membuktikan bahwa pengetahuan, keterampilan, pengalaman, dan 
kecerdasan emosional pengurus berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan 
Koperasi Merah Putih, baik secara parsial maupun simultan, dengan pengalaman sebagai 
faktor yang paling dominan. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi 
pengurus menjadi kunci dalam mewujudkan tata kelola koperasi yang profesional dan 
berkelanjutan. Oleh karena itu, pengurus Koperasi Merah Putih perlu secara aktif mengikuti 
pelatihan dan pendampingan untuk meningkatkan kapasitasnya, sedangkan pemerintah 
daerah dan instansi pembina koperasi perlu menyelenggarakan program pengembangan 
kompetensi yang berkelanjutan guna memperkuat daya saing dan keberlanjutan koperasi. 
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